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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Sansenku menggunakan angklung padaeng melodi kecil dan angklung toel. 

Angklung melodi kecil digunakan untuk permainan akor dengan nada-nada panjang 

dan pola ritmis tertentu pada bagian tema utama. Angklung toel digunakan untuk 

memainkan melodi-melodi tunggal, baik melodi pelengkap maupun melodi utama.  

Karakteristik eksploratif musik angklung di Sanggar Seni kujang dirangkum 

dalam beberapa poin berikut:  

1. Pemilihan nada dan formasi pemain angklung melodi kecil Sansenku 

dilakukan secara random. 

2. Sansenku menggunakan kombinasi teknik permainan untuk nada 

panjang (kurulung) dan nada pendek (centok) pada permainan akor 

angklung melodi kecil dengan pola ritmis tertentu. 

3. Sansenku menambahkan beberapa bagian musik baru untuk 

mengekspos bunyi angklung dengan menempatkan melodi utama pada 

angklung toel. 

4. Sansenku menampilkan permainan yang atraktif pada bagian 

introduction dimana terdapat permainan melodi yang cukup terampil 

pada angklung toel. 



59 

 

    

 

5. Berdasarkan tinjauan teknis permainan angklung pada bagian 

Introduction A dan B, nada-nada rapat yang dapat dimainkan angklung 

toel secara jelas adalah nada-nada bernilai 1/4 ( ) dalam tempo agak 

cepat (allegretto).  

 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini berikut beberapa saran : 

 Pemilihan nada untuk masing-masing pemain angklung melodi kecil 

sebaiknya melalui pertimbangan khusus, seperti menghindari atau meminimalisir 

pemilihan nada berjarak third atau fifth agar seorang pemain tidak perlu 

membunyikan dua angklung sekaligus dalam satu akor. Selain itu, Formasi 

angklung dapat diurutkan dari nada terendah hingga nada tertinggi untuk 

menghasilkan bunyi akor yang lebih jelas secara akustik. 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai eksplorasi musik angklung 

yang ditampilkan dalam format ensambel combo atau gaya musik populer, agar 

dapat memaksimalkan potensi angklung sebagai instrumen musik yang kekinian, 

sehingga angklung dapat dengan mudah diterima masyarakat masyarakat umum 

dan semakin mendunia.  
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